
Jurnal Medik Veteriner 
DOI: 10.20473/jmv.vol2.iss2.2019.140-144 

Oktober 2019, Vol.2 No.2 : 140-144  
online pada https://e-journal.unair.ac.id/JMV 

 

J Med Vet 2019, 2(2):140-144. pISSN: 2615-7497; eISSN: 2581-012X | 140 
 

Laporan Kasus: Amblyomma sp. pada Ular Sanca Kembang 
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Abstrak 

 
Sanca kembang (Phyton reticulatus) merupakan reptil yang banyak dipelihara oleh masyarakat. 

Pemeliharaan Phyton reticulatus banyak diminati karena motif dari kulit dan ular ini mudah beradaptasi. 

Managemen pemeliharaan yang kurang baik dapat mengakibatkan infestasi caplak yang dapat merusak motif 

kulit Phyton reticulatus. Phyton reticulatus didapatkan dari Banyuwangi Reptile Community yang dimanfaatkan 

sebagai hewan peliharaan di Banyuwangi, Jawa Timur. Berdasarkan laporan pemilik, diduga ular ini terinfestasi 

caplak. Laporan kasus ini bertujuan untuk mendeteksi ektoparasit dari Phyton reticulatus yang dipelihara dan 

dimanfaatkan dengan tujuan sebagai hewan eksotik. Caplak yang didapatkan dari sanca kembang kemudian 

dilakukan pemeriksaan menggunakan pembuatan preparat dengan teknik sediaan utuh (whole mount). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan berhasil ditemukan caplak dari genus Amblyomma. 

  
Kata kunci: Amblyomma sp., ektoparasit, Phyton reticulatus 

 

Abstract 

 
Sanca kembang (Python reticulatus) is a reptile which has usually preserve as a pet. It was preserved 

as a pet due to the color and the ability of adaptation. The poor management could cause tick investations and 

ruin Pyton reticulatus scale motives. Python reticulatus was obtained from Banyuwangi Reptile Community 

which is used as a pet in Banyuwangi, East Java. Based on anamnesa the snake was suspected invested by ticks. 

This case report aims to detect ectoparasites from Pyton reticulatus which preserve as exotic animals. Ticks 

were examined using preparations with whole mount techniques. Based on the results of the examination, it was 

found a tick from genus Amblyomma. 
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PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini banyak satwa liar terutama ular 

ditangkap dan dikembangbiakan untuk dijadikan 

hewan peliharaan. ular dimanfaatkan tidak hanya 

sebagai sumber bahan baku kerajinan kulit tetapi 

telah telah dimanfaatkan sebagai hewan 

peliharaan. Pemeliharaan dan manajemen 

kesehatan menjadi penting untuk dikembangkan 

dalam rangka menunjang hobi dalam budidaya 

ular (Stahlschmidt et al., 2011). Salah satu jenis 

ular yang sering menjadi binatang peliharaan  

 

masyarakat adalah jenis Phyton reticulatus. Ular 

jenis ini sering menjadi binatang peliharaan 

karena memiliki pola warna yang menarik, tidak 

berbisa dan kemampuan adaptasi yang baik dan 

cara pemeliharaannya cukup mudah (Telnoni, 

2016). Beberapa kelompok pecinta reptil 

memlihara Phyton reticulatus dengan tujuan 

melestarikannya (Putranto, 2014). 

Salah satu masalah dalam pemeliharaan ular 

adalah adanya parasit pada kulit ular. Parasit 

pada kulit ular membuat penampilan dari kulit 

ular tersebut rusak atau berkurang. Ular yang 
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dipelihara diindikasikan mengandung parasit dan 

konsentrasi parasit bisa jauh lebih tinggi 

daripada ular di alam liar. Ular yang terindikasi 

parasit dapat menjadi pembawa berbagai 

penyakit yang di antaranya dapat menginfeksi 

manusia. Stress merupakan salah satu hal yang 

mengakibatkan. Efek dari parasit ini dapat 

memengaruhi semua aspek pemeliharaan reptil. 

Reptil yang terserang parasit memiliki umur 

yang lebih pendek, lebih rentan terhadap 

penyakit lain, meningkatan kematian anak, 

memperngaruhi pertumbuhan. Parasit pada reptil 

yaitu protozoa, cacing, dan arthropoda 

(Klingenberg, 1993). Ektoparasit merupakan 

permasalahan umum yang merugikan bagi 

pemilik reptil, namun kurang mendapat 

perhatian. Kerugian yang ditimbulkan dari 

ektoparasit adalah penurunan berat badan, 

anemia, peradangan pada kulit yang dapat 

menimbulkan abses bahkan berakhir pada 

kematian (Amanatfard, 2014; Rataj et al., 2011). 

Caplak adalah salah satu dari jenis 

ektoparasit pengisap darah obligat pada 

vertebrata, terutama mamalia, burung dan reptil 

di seluruh dunia. Dilaporkan terdapat dua famili, 

yaitu Ixodidae (caplak keras) dan Argasidae 

(caplak lunak). Keduanya vektor penting bagi 

agen patogen yang menyebabkan timbulnya 

berbagai agen penyakit pada manusia dan hewan 

di seluruh dunia (Wright, 1985). Indonesia ada 

sekitar 7 genus caplak keras ditemukan pada 

ternak dan kebanyakan memiliki peran penting 

sebagai vektor dan agen penyebab penyakit dan 

juga memiliki efek merusak pada kulit serta 

produksi (Anastos, 1950). 

Dua famili dari caplak yang paling penting 

adalah Ixodidae, oleh karena adanya perisai 

chitinous kaku pada jantan, yang meliputi 

seluruh permukaan dorsal, tetapi pada betina 

dewasa, larva, nimfa itu hanya ditemukan pada 

area terbatas yang memungkinkan abdomen 

membengkak setelah mengisap darah. Famili 

Ixodidae meliputi genus Dermacentor, 

Rhipicephalus, Heamaphysalis, Boophlius, 

Amblyomma, Hyalomma, dan Aponomma 

(Ismanto dan Ikawati. 2009). Caplak 

Amblyomma adalah vektor Aeromonas 

hydrophilia yang menyebabkan stomatitis 

bakteri dan pneumonia pada ular (Marcus 1981). 

Data mengenai laporan kasus ektoparasit 

pada Phyton reticulatus untuk wilayah 

Banyuwangi. Informasi mengenai tentang kasus 

ektoparasit yang menginfeksi Phyton reticulatus 

dapat dijadikan data dasar sebagai bahan untuk 

menentukan pengambilan kebijakan perlakuan 

medis. Diharapkan data yang diperoleh dapat 

digunakan untuk melengkapi data kasus 

ektoparasit pada Phyton reticulatus. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Phyton reticulatus didapatkan dari 

Banyuwangi Reptile Community. Pemeriksaan 

dilakukan dengan pemeriksaan fisik dengan 

melihat dan meraba setiap sisik dari kepala 

hingga ekor ular. Caplak ditarik dengan pelan 

menggunakan pinset atau dua ujung jari dari 

permukaan tubuh inang. Adanya benjolan di 

bawah sisik ular mengindikasikan adanya 

manifestasi caplak di bawah sisik. Caplak yang 

ditemukan selanjutnya disimpan dalam botol 

kaca berisi alkohol 70%. Pemeriksaan dilakukan 

di Laboratorium Instrumen Universitas 

Airlangga PSDKU (Progam Studi Diluar 

Kampus Utama) Banyuwangi. 

Caplak yang telah dikoleksi, selanjutnya 

dibuat preparat dengan menggunakan teknik 

whole mount. Pembuatan preparat utuh caplak 

diawali dengan fiksasi menggunakan alkohol 

70%. Selanjutnya lapisan kitin pada caplak 

ditipiskan dengan larutan KOH 2% selama 30 

menit dan dijernihkan menggunakan xylol. 

Setelah dehidrasi dengan alkohol bertingkat (30, 

50, 70, 80, 95, 100%) masing – masing 10 menit, 

selanjutnya caplak direkatkan pada obyek glass 

dan ditutup dengan cover glass menggunakan 

entelan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Phyton reticulatus merupakan ular 

terpanjang di antara ular jenis lainnya. Phyton 

reticulatus berukuran besar, tidak berbisa dan 

memiliki pola lingkaran-lingkaran besar yang 

berbentuk jala. Pola inilah yang membuat  
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Gambar 1. Caplak Amblyomma sp. pada Phyton reticulatus 

 

masyarakat tertarik untuk menjadikan satwa ini 

sebagai hewan peliharaan (Rahmayani, 2014). 

Phyton reticulatus juga memiliki daya adaptasi 

yang tinggi terhadap lingkungan. Daya adaptasi 

tersebut yang membuat masyarakat menyukai 

Phyton reticulatus untuk dijadikan sebagai 

hewan peliharaan. Berdasarkan data dari IUCN 

(2018) populasi dari Phyton reticulatus relatif 

aman dan banyak khususnya wilayah indonesia 

dan malaysia. Selain dijadikan sebagai hewan 

peliharaan, Phyton reticulatus juga di buru untuk 

diambil bagian tubuhnya terutama untuk kulit. 

Infestasi caplak pada ular dapat mengurangi 

kualitas dan keindahan pada kulit tersebut. 

Berdasarkan pemeriksaan fisik yang 

dilakukan di Laboratorium Instrumen 

Universitas Airlangga PSDKU Banyuwangi, 

dapat disimpulakan bahwa caplak yang 

didapatkan di tubuh Phyton reticulatus adalah 

caplak stadium dewasa dari genus Amblyomma 

(Gambar 1). Berdasarkan ciri umumnya, caplak 

tersebut dikelompokkan dalam ordo 

Parasitiformes famili Ixodidae. 

Famili Ixodidae memiliki piringan keras 

pada bagian dorsal sebagai pelindung yang 

disebut skutum. Pada larva, nimfa, dan caplak 

dewasa  betina, skutum menutupi kira-kira 

sepertiga bagian dorsal anterior tubuh, 

sedangkan pada caplak jantan menutupi hampir 

seluruh bagian dorsal tubuhnya.  Bagian  skutum  

memiliki  karakteristik  yang  khas  pada  setiap  

genus (Krantz, 1978; Kierans dan Durden 1998; 

Hadi dan Soviana 2000). Ciri tersebut 

merupakan ciri pembeda famili Ixodidae dengan 

famili Argasidae. Caplak Amblyomma sp. 

memiliki ornata (memiliki skutum), memiliki 

mata dan memiliki palpus panjang. Stadium 

hidup dari Amblyomma sp. adalah larva, nimfa 

dan stadium dewasa. Pada stadium dewasa, 

Amblyomma sp. akan menempel pada tubuh 

induk semang kemudian jatuh untuk bertelur 

kembali (Levine, 1990). 

Berdasarkan morfologi caplak yang 

ditemukan pada penelitian ini, dapat diketahui 

bahwa caplak tersebut adalah caplak spesies 

Amblyomma helvolum. Menurut Tanskul et al., 

(1983), spesies caplak ini banyak ditemukan 

pada ular Phyton khususnya pada Phyton 

reticulatus. Caplak Amblyomma helvolum di 

Indonesia tersebar di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Pulau Komodo, Flores, 

dan Tanimbar (Kolonin, 2009). Amblyomma 

helvolum memiliki punggung dorsal dengan 

capituli berbentuk oval. Skutum bentuk dalam 

dan datar, mata berbentuk elips. Hipostom 

berbentuk memanjang dengan banyak gigi tajam 

(3/3). Organ genital pada betina terletak pada 

coxae II dan III. Adanya makula besar dan berisi 

pada ventral tubuh, anal berbentuk melengkung 

dan terletak di posterior anus (Robbins,1996; 

Norval et al., 2009). 

Infestasi parasit caplak relatif tidak 

berbahaya, namun dapat menjadi lebih parah dan 

bahkan bisa menyebabkan kematian jika sistem 

imunitas tubuh inang terganggu. Kematian dan 

penurunan imunitas tubuh disebabkan karena 

menurun asupan makanan yang disebabkan oleh 

anemia, dermatitis, dan infestasi parasit yang 

berat (Cooper, 2001; Mader, 2006). Gejala klinis 

yang tampak pada kulit ular yang terinfeksi 
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caplak Amblyomma helvolum adalah adanya lesi 

pada kulit. Lesi tersebut berupa kerusakan 

jaringan, abses dan dysecdysis. Infestasi caplak 

merupakan penyebab utama kerusakan 

epidermal kulit (Catherine et al., 2017). Dampak 

lain dari infestasi ektoparasit caplak adalah 

kekurangan darah (anemia), kerusakan kulit atau 

iritasi dan alergi. Kerusakan kulit tersebut 

mengakibatkan hewan  menyakiti diri sendiri 

atau self wounding pada bagian tubuh yang 

terasa gatal akibat ektoparasit (Wall and Shearer 

2001). Menurut Widiastuti (2008) Caplak 

memiliki chelicerae atau semacam gigi yang 

digunakan untuk merobek kulit inangnya dan 

memasukkan mulutnya. Hypostome pada bagian 

mulut caplak akan mengaitkan caplak di tubuh 

inangnya. Darah inang dipompa oleh muscular 

pharynx. kelenjar saliva caplak akan 

memproduksi suatu anti koagulan yang akan 

mencegah darah inang terkoagulasi selama 

caplak menghisap darah. 

Caplak juga dapat memproduksi racun atau 

substansi toksik, serta berperan sebagai inang 

antara untuk protozoa dan helminth. Caplak juga 

berperan sebagai vektor bagi bakteri, virus, 

Spirochaeta, Ricketsia, Chlamydia, dan agen 

penyakit lainnya (Hendrix, 2012). Genus 

Amblyomma merupakan vektor utama dari 

penyakit Tularemia dan Rocky Mountain spotted 

fever (tick borne thypus fever). Caplak juga 

berperan dalam penyebaran penyakit lain seperti 

seperti Far-eastern spring summer, encephalitis, 

Tick-borne encephalitis, Boutonneuse fever, 

African tick fever, Queensland tick typhus, 

Russian tick typhus, dan Q-fever (Ismanto dan 

Ikawati, 2009). 

 

KESIMPULAN 

 

Studi kasus ini mengidentifikasi caplak 

Phyton reticulatus yang ditemukan adalah genus 

dari Amblyomma. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

Banyuwangi reptil community yang telah 

bekerjasama sehingga penelitian dapat 

dilaksanakan dengan baik. 
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